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MOTTO 

 

 

Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri. 

 (QS Al-Ankabut [29]: 6) 

 

Barangsiapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 

padanya, sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan urusan (yang 

dikehendaki)-Nya. 

(QS. Ath-Thalaq: 3) 

 

 

 

The biggest enemy is yourself, if you can beat yourself you’ll be a winner. 

(Fahmi_Fauzi) 
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PERBEDAAN DAYA ANTIBAKTERI PASTA GIGI HERBAL DAN 

PASTA GIGI NON-HERBAL TERHADAP PERTUMBUHAN 

STREPTOCOCCUS MUTANS SECARA IN VITRO 

Fahmi Fauzi
1
 

INTISARI 

 Salah satu cara untuk menjaga kesehatan dan kebersihan rongga mulut adalah 

dengan menyikat gigi minimal 2 kali dalam sehari. Pasta gigi merupakan bahan 

yang digunakan bersama-sama dengan sikat gigi untuk membersihkan permukaan 

gigi geligi dari sisa-sisa makanan serta dapat memberikan rasa yang nyaman pada 

saat dan setelah menggosok gigi. Dewasa ini pasta gigi tidak hanya digunakan 

sebagai alat kosmetik namun pasta gigi juga mempunyai efek untuk mengobati 

penyakit rongga mulut. Hal ini yang mendorong para produsen pasta gigi 

menambahkan bahan herbal sebagai anti bakterial tambahan. Tingginya minat 

masyarakat terhadap penggunaan bahan herbal juga menjadi salah satu faktor para 

produsen pasta gigi menambahkan bahan herbal pada pasta gigi walaupun 

efektivitas pasta gigi herbal masih diperdebatkan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan daya antibakteri pasta gigi 

herbal dan non-herbal terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental murni laboratorik dengan rancangan post test 

control group design only  dengan jumlah sampel sebanyak 32. Uji anti bakterial 

menggunakan metode difusi dengan cara sumuran. Data yang diperoleh kemudian 

dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk (n<50) dan uji hipotesis 

menggunakan uji IndependentTt-test. 

Hasil uji Independent T-test diperoleh nilai signifikasi p = 0,000 yang berarti 

p<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara pasta gigi herbal dan non-herbal terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa pasta gigi 

herbal memiliki daya antibakteri lebih besar 9,68% dibandingkan pasta gigi non -

herbal terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

 

Kata Kunci : pasta gigi, bahan herbal, daya antibakteri, Streptococcus mutans 
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THE DIFFERENCE OF ANTIBACTERIAL HERBAL TOOTHPASTE 

AND NON-HERBAL TOOTHPASTE TOWARD STREPTOCOCCUS 

MUTANS GROWTH (IN VITRO) 

Fahmi Fauzi
1 

ABSTRACT 

  One of the ways to maintain the health and hygiene of oral cavity is by 

brushing our teeth at least twice  a day. Toothpaste is the materials that are 

used together with toothbrush for cleaning the surface of the teeth from 

remains of food and can provide a sense of comfort during and after brushing 

our. Today, toothpaste is not only used as a cosmetic but also have a effect to 

treating diseases of oral cavity. These things that encourage producer 

toothpaste added ingredients herbs as anti bacterial additional. The high 

interest public against the use of herb is also one of factor the producer of 

toothpaste added ingredients herbs in the toothpaste although the 

effectiveness of herbal toothpaste is still being debated. 

  The aim of this research was to compare the antibacterial herbal 

toothpaste and non-herbal toothpaste toward Streptococcus mutans growth. 

This research was a pure laboratory experimental study using post test 

control group design only with 32 samples. The antibacterial test was 

determined using a standar agar well diffusion method. The data obtained 

were analyzed by Shapiro-wilk normality test (n<50) and then analyzed by 

parametric Independent T-test for hypothesis test. 

  The Independent T-test result showed  signification value p=0,000 which 

means p<0,005. These results indicated that there are significant difference 

between herbal toothpaste and non-herbal toothpaste toward Streptococcus 

mutans growth. The result of this research was also prove herbal toothpaste 

having greater antibacterial 9,68% than non-herbal toothpaste toward 

Streptococcus mutans growth. 

 

Keyword : toothpaste, herbal, antibacterial, Streptococcus mutans 
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